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A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka untuk permainan kooperatif 

dengan asumsi koalisi yang terbentuk tidak harus koalisi besar diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Koalisi dalam permainan dapat diinterpretasikan dalam bentuk graf sederhana, 

di mana antar pemain yang melakukan kerja sama dihubungkan dengan link 

yang didefinisikan dengan 𝑛: 𝑚, dan struktur kerja sama yang dapat dibentuk 

oleh setiap pemain yang merupakan himpunan bagian dari link. 

2) Aturan alokasi yang adil dan stabil untuk setiap pemain dalam graf kerja sama 

dapat dihitung dengan menggunakan Nilai Shapley dari permainan 𝑣 yang 

dihubungkan dengan graf 𝑔 yang dapat dimodelkan sebagai berikut: 

𝑌(𝑔) = 𝜑(𝑣⁄𝑔), ∀𝑔 ∈ 𝐺𝑅 

di mana 𝜑 merupakan operator Nilai Shapley. 

 

 

B. Saran 

Penelitian ini telah membahas tentang teori permainan kooperatif untuk pemain 

yang dihubungkan dengan link dan diinterpretasikan dalam bentuk graf sederhana. 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mengaplikasikan teori dalam studi 

kasus nyata dalam konsep permainan kooperatif. Hubungan kerja sama antar 

pemain dapat diinterpretasikan dalam bentuk graf dengan menggunakan variabel 

yang beragam. 
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